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Sufficity: Perancangan Kota Spekulatif Berbasis 
Sensitivitas Konteks Dalam Distribusi Pangan 
Tertutup
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Distribusi pangan urban selama ini umumnya dipahami 

secara linear, dengan desa sebagai produsen dan kota 

sebagai konsumen. Pendekatan tersebut menciptakan 

pemisahan antara ruang produksi dan konsumsi, 

sehingga potensi ekologis wilayah belum menjadi dasar 

dalam menentukan sistem distribusi pangan. Penelitian 

ini bertujuan mengeksplorasi distribusi pangan tertutup 

(closed-loop food distribution) melalui pendekatan 

sensitivitas konteks berbasis ekologi. Sensitivitas 

konteks dipahami sebagai pembacaan terhadap potensi 

produksi pangan yang sesuai dengan karakter tanah, air, 

iklim, dan lanskap setempat. Metode penelitian meliputi: 

(1) pemetaan pengetahuan distribusi pangan melalui 

kajian literatur, (2) perhitungan kapasitas produksi dan 

konsumsi pangan pada wilayah terbatas, dan (3) 

penyusunan aturan distribusi pangan berbasis ekologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan 

sensitivitas konteks memungkinkan sistem distribusi 

pangan yang lebih terintegrasi dengan kondisi ekologis 

lokal, mengurangi ketergantungan pada pasokan 

eksternal, dan mendukung pengembangan sistem 

pangan urban yang lebih regeneratif dan adaptif. 

Pendekatan ini menempatkan ekologi sebagai dasar 

dalam menentukan arah produksi dan distribusi pangan 

di kawasan urban.

ABSTRAK

Ecological engineering functions as a context-sensitive system that maximizes ecological 

processes to enhance material recycling, efficiency, and sustainability with minimal human and 

mechanical intervention. (Nelson et al., 1993, p. 1653) 


